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ABSTRACT 
The development of urban spatial planning affects the growth of the city. Every urban development 
project shapes space and determines how that space will be utilized. This study looks at the geographical 
organization and regional development in Wonosari District, Gunung Kidul Regency. The findings from 
this study show how the physical attributes of the surrounding environment and public facilities affect 
the spatial structure design. The area is divided into activity centers, activity sub-centers, activity 
supporters, and activity support sub-centers based on hierarchical classification. 
 
Keywords: Hierarchy, City development, Spatial structure.  
 
ABSTRAK 
Perkembangan tata ruang kota mempengaruhi pertumbuhan kota. Setiap proyek pembangunan 
perkotaan membentuk ruang dan menentukan bagaimana ruang tersebut akan dimanfaatkan. Kajian ini 
melihat organisasi geografis dan perkembangan wilayah di Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunung 
Kidul. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bagaimana atribut fisik lingkungan sekitar dan fasilitas 
umum mempengaruhi desain struktur ruang. Kawasan tersebut dibagi menjadi pusat kegiatan, sub 
pusat kegiatan, pendukung kegiatan, dan sub pusat pendukung kegiatan berdasarkan klasifikasi hirarki. 
 
Kata Kunci: Hirarki, Perkembangan kota, Struktur ruang. 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan kota didasarkan pada 
aktivitas di masyarakat yang selalu mengalami 
perkembangan serta meningkatnya tuntutan 
dalam pemenuhan kebutuhan. Namun, tidak 
dapat dipungkiri baiknya perkembangan kota 
adalah berkembangnya suatu kota yang dapat 
memberikan kenangan pada pembangunan di 
masa lalu yang mencerminkan budaya 
masyarakat dan pemberi tautan makna budaya 

kepada generasi yang akan datang (Budihardjo, 
1997). Perkembangan kota bisa dilihat dari 
penggunaan lahan yang membentuk kawasan-
kawasan tertentu pada sebuah ruang perkotaan 
(Bintarto, 1989). Perkembangan kota dapat 
dilihat dari pemusatan penduduk, berbagai 
fasilitas bermanfaat dan kemudahan lainnya 
(Adisasmita, 2010a, 2010b). Pada umumnya di 
Indonesia perkembangan suatu kota dapat 
disebabkan karena aktivitas sosial, penduduk, 
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politik dan ekonomi sehingga memiliki 
pengaruh terhadap struktur ruang dan bentuk 
kota yang ada. Meningkatnya aktivitas manusia 
pada wilayah perkotaan ini memberikan 
perubahan dalam penggunaan lahan serta pola 
lanskape baik skala lokal maupun global (Deng 
et al., 2009). Perkembangan suatu kota erat 
kaitannya dengan bagaimana struktur ruang 
kota tersebut terbentuk, setiap perkembangan 
kota menjadi pembentuk dalam suatu ruang 
dalam merepresentasikan penggunaan ruang.  

Struktur ruang kota merupakan gabungan 
dari bentuk kota dengan pola interaksi atau 
hubungan antar sub-sistem yang ada dalam kota 
(Bourne, 1982). Struktur ruang merupakan 
pembangkit dalam setiap aktivitas yang 
dilakukan dalam suatu wilayah dan 
memberikan pengaruh dalam penentuan arah 
penggunaan lahan dimasa depan (Tarigan, 
2004). Struktur ruang berkaitan dengan pusat 
pelayanan dan jaringan infrastruktur (Lahagina, 
2015). Dengan adanya struktur ruang ini dapat 
mendukung kegiatan masyarakat baik sosial 
maupun ekonomi yang terbentuk akibat adanya 
pusat-pusat permukiman, sistem jaringan serta 
sarana prasarana. Sehingga dengan 
terwujudnya struktur ruang tersebut akan 
membentuk gabungan di kota tersebut baik 
dalam skala besar maupun skala yang lebih 
kecil lagi. Pusat pertumbuhan kemudian pemicu 
dan pemacu pembangunan (Rustiadi et al., 
2011). 

Tata ruang merupakan wujud struktural dan 
pola pemanfaatan ruang baik yang 
direncanakan ataupun tidak. Wujud struktural 
pemanfaatan ruang adalah susunan unsur-unsur 
pembentuk rona lingkungan alam, lingkungan 
sosial dan lingkungan buatan yang secara 
hirarki dan struktural berhubungan satu dengan 
yang lainnya membentuk tata ruang (Nursyam, 
2013). Seluruh aspek tersebut memiliki fungsi 
sebagai pendukung terhadap kegiatan baik 
sosial maupun ekonomi yang secara kedudukan 
berhubungan secara fungsi, tata ruang pada kota 
strukturnya tersusun oleh kawasan fungsional,  
pusat kegiatan dan jaringan jalan (Pontoh & 
Kustiwan, 2009).  

Pada jangka pendek struktur ruang tidak bisa 
mengalami perubahan atau tidak dapat 
dilakukan prediksi pada jangka panjang. Peran 
penting struktur tata ruang kota yaitu sebagai 
kawasan pendukung pendidikan, perdagangan,  
industri dan jasa. Struktur ruang dapat memiliki 
fungsi sebagai pengarah jaringan-jaringan 

infrastruktur (Budiarto & Suwandono, 2013). 
Sedangkan tujuan penyusunan struktur ruang 
untuk mencegah perbedaan pembangunan 
melalui penentuan pusat pertumbuhan (Safitri 
& Mayzonny, 2014). Ada beberapa pengaruh 
yang menyebabkan laju perkembangan fisik 
pada suatu kota yaitu pengaruh dari kebijakan 
pemerintahnya, kondisi ekonomi dan 
pertumbuhan penduduk (Aryunto, 2011; 
Nilayanti & Brotosunaryo, 2012; Setiawan & 
Rudiarto, 2016; Yin et al., 2011).  

Kabupaten Gunung Kidul merupakan salah 
satu kabupaten terbesar yaitu sekitar 1485,36 
Km2 dengan persentase 46,63% dari luas 
wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dan 
memiliki jumlah penduduk sebanyak sekitar 
747.161 jiwa pada tahun 2020 (BPS Kabupaten 
Gunung Kidul, 2020). Kabupaten Gunung 
Kidul berpusat di Kecamatan Wonosari. 
Kecamatan tersebut memiliki perkembangan 
yang pesat jika dibandingkan dengan 
kecamatan lain di Gunung Kidul karena 
cepatnya perkembangan baik pada pusat-pusat 
pemerintahan, kegiatan sosial ekonomi, 
transportasi dan fasilitas sarana prasarana 
seperti akses jalan dapat terbentuk dengan baik. 
Struktur ruang di Kecamatan Wonosari 
memiliki pusat-pusat kegiatannya sendiri baik 
yang sudah mengalami perkembangan maupun 
akan dilakukan pengembangan. Pusat-pusat 
tersebut memiliki ciri khas sendiri dalam 
pemanfaatan ruangnya, memberikan pengaruh 
terhadap masyarakat didalamnya juga terhadap 
wilayah di sekitarnya. Perkembangan 
Kecamatan Wonosari mempengaruhi 
kecamatan-kecamatan di sekitarnya yang 
disebabkan oleh perubahan penggunaan lahan, 
apalagi Kecamatan Wonosari sebagai pusat 
berbagai kegiatan di Kabupaten Gunung Kidul 
ini dapat mempengaruhi kawasan kabupaten 
yang ada disekitarnya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 
penelitian ini dilaksanakan untuk mendapatkan 
hasil analisis struktur ruang dan perkembangan 
kota di Kecamatan Wonosari Kabupaten 
Gunung Kidul. Penelitian ini berfokus kepada 
identifikasi Kecamatan Wonosari yang didasari 
pada aspek struktur ruang.  

 
METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini metode yang digunakan 
merupakan pendekatan kuantitatif. Data 
dikumpulkan dengan dua cara yaitu survei 
langsung ke lapangan dan dokumentasi. Survei 
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langsung pada metode ini dibutuhkan untuk 
mendapatkan gambaran langsung dari obyek 
penelitian serta data yang berkaitan dengan 
sebaran sarana prasarana serta infrastruktur 
pelayanan, selain itu ditambahkan data foto 
untuk data-data terkait sebagai bahan 
dokumentasi.  

Data-data fisik peta tersebut dilakukan 
skoring dan pembobotan, setelah itu dilakukan 
overlay atau tumpang tindih untuk melihat 
kondisi pada masing-masing desa/kelurahan 
yang ada di Kecamatan Wonosari. Selanjutnya 
dilakukan analisis data menggunakan 
skalogram yang berfungsi untuk mengetahui 
fasilitas yang ada pada setiap desa/kelurahan. 
Dalam penyusunan skalogram akan disusun 
menggunakan tabel dan setiap fasilitas umum 
yang ada akan diberi bobot atau skor, 
penyusunan ini berdasarkan rumus yang 
diambil dari (Filipus et al., 2019). Dalam 

menentukan hirarki hasil dari analisis 
skalogram menggunakan rumus jumlah hirarki 
= 1+3,3 log n. Dimana n merupakan jumlah dari 
desa/kelurahan. 
 
HASIL PENELITIAN 

Kecamatan Wonosari merupakan salah satu 
kecamatan dan menjadi ibukota di Kabupaten 
Gunung Kidul. Letaknya berada di tengah-
tengah kabupaten yang berbatasan langsung 
dengan Kecamatan Nglipar pada bagian utara, 
Kecamatan Semanu dan Kecamatan 
Karangmojo pada bagian timur, kecamatan 
Tanjung Sari pada bagian selatan, Kecamatan 
Paliyan dan Kecamatan Playen pada bagian 
barat. Terdapat 14 desa/kelurahan dengan 
ibukota kecamatan berada pada Desa Wonosari. 
Batas desa dan batas kecamatan Wonosari dapat 
dilihat pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Peta Administrasi Kecamatan Wonosari 

 
Stuktur ruang dipengaruhi faktor sejarah, 

aktivitas dan keadaan geografis (Muamar, 
2017; Tallo et al., 2014). Unsur geografis 
berkaitan kondisi fisik alamiah seperti keadaan 
topografi, curah hujan, jenis tanah, geologi, dan 
penggunaan lahan. Sebagai besar topografi 
kecamatan Wonosari datar, sebagian kecil 
topografi curam dan landai seperti dilihat pada 
Gambar 2. Curah hujan rata-rata seluruh 
wilayah kecamatan Wonosari berkisar antara 
1500-2000 mm yang dilihat pada Gambar 3. 
Jenis tanah sebagian besar adalah jenis tanah 
grumosol dan sebagai kecil jenis tanah 
mediteran dan renzina seperti dilihat pada 

Gambar 4. Keadaan hidrologi berkarakteristik 
sebagian akuifer celah produktifitas sedang, 
sebagian akuifer celah produktifitas tinggi, dan 
sebagian kecil akuifer celah produktifitas 
rendah seperti dilihat pada Gambar 5.  

Secara garis besar kondisi geologi penyusun 
wilayah kecamatan Wonosari adalah sedimen: 
klastik: sedang: kapur. Sebagian kecil sedimen: 
klastik: sedang: pasir, dan sedimen: klastik: 
halus: marl seperti dilihat pada Gambar 6. 
Penggunaan lahan sebagai besar sebagai 
permukiman, sawah, ladang, dan kebun seperti 
dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 2. Peta Kemiringan Lereng Kecamatan Wonosari 

 

 
Gambar 3. Peta Curah Hujan Kecamatan Wonosari 

 

 
Gambar 4. Peta Jenis Tanah Kecamatan Wonosari 
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Gambar 5. Peta Hidrologi Kecamatan Wonosari 

 

 
Gambar 6. Peta Geoglogi Kecamatan Wonosari 

 

 
Gambar 7. Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Wonosari 
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Indentifikasi fasilitas umum di kecamatan 
Wonosari dilakukan pada 14 desa yaitu, 
Wunung, Mulo, Duwet, Wareng, Pulutan, 
Siraman, Karangrejek, Baleharjo, Selang, 

Wonosari, Kepek, Piyaman, Karangtengah, dan 
Gari. Sebaran fasilitas umum untuk 
menentukan hirarki dapat dilihat pada Tabel 1.

  
Tabel 1. Sebaran Fasilitas Umum di Kecamatan Wonosari 

Fasilitas Umum 

Desa/Kelurahan 
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Kantor Bupati 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
Kantor Kecamatan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
Kantor Kelurahan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Badan Pusat Statistik 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
Kantor KUA 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
Kantor DPRD 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
Kantor Pengadilan 
Negeri Gunung Kidul 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

Kantor Kejaksaan 
Negeri Gunung Kidul 

0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

Kantor Pengadilan 
Agama Gunung Kidul 

0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

Kantor POLRES 
Gunung Kidul 

0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

Kantor KODIM 
Gunung Kidul 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

BAPPEDA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
KESBANGPOL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
Kantor Badang 
Penanggulangan 
Bencana 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

Dinas Perpustakaan dan 
Arsip Daerah 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

Dinas Kesehatan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
Kementrian Agraria dan 
Tata Ruang/Badan 
Pertanahan Nasional 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 

Kantor BPJS 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
Dinas Pendidikan 
Pemuda dan Olahraga 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

Dinas Kependudukan 
dan Pencatatan Sipil 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

Dinas Perumahan 
Rakyat, Kawasan 
Permukiman dan 
Pertahanan 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

Kantor LPSE Gunung 
Kidul 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

Kantor Samsat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
Kantor BAWASLU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
Kantor KPU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
Kantor Satpol PP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
Kantor Inspektorat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
Dinas Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

Dinas Sosial 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

Dinas Perhubungan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
Dinas Pariwisata 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
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Dinas Koperasi, Usaha 
Kecil dan Menengah 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

Dinas Komunikasi dan 
Informatika 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

Dinas Kelautan dan 
Perikanan 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

Badan Kepegawaian, 
Pendidikan dan 
Pelatihan Daerah 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

TK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
SD 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
SMP 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 
SMA/SMK 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 
Perguruan Tinggi 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 
Masjid 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Mushola 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
Gereja Protestan 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 
Gereja Katholik 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 
Vihara 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
Rumah Sakit 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 
Poliklinik 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 
Puskesmas 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 
Apotek 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 
Pasar 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 
SPBU 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 

Jumlah 5 8 8 6 7 10 6 18 11 28 24 12 6 8 
Hirarki IV IV IV IV IV IV IV II III I I III IV IV 

Sumber: hasil penelitian, 2022. 
 
Kecamatan Wonosari memiliki jumlah 14 
desa/kelurahan, maka n = 14.  
Jumlah hirarki = 1+ 3,3 log n 
Jumlah hirarki = 1+ 3,3 log 14 
Jumlah hirarki = 4 
Sebelum dibuat tabel hirarki maka perlu dibuat 
range/jarak pada setiap hirarki. 
Range = (nilai tertinggi – nilai terendah) / 
jumlah hirarki 
Range = (28 – 5) / 4 
Range = 5,75 
 

Hasil analisis data dengan skalogram, hirarki 
ruang di kecamatan Wonosari adalah hirarki I 

terdapat dua desa yaitu, desa Kepek dan 
Wonosari. Wilayah hirarki II sebanyak satu 
desa, yaitu desa Baleharjo. Hirarki III sebanyak 
dua desa, yaitu desa Piyaman dan desa Selang. 
Hirarki IV sebanyak sembilan desa, yaitu desa 
Gari, desa Karang Tengah, desa Wareng, desa 
Siraman, desa Pulutan, desa Karang Rejek, desa 
Duwet, desa Wunung, dan desa Mulo. Nilai 
hirarki ruang wilayah dapat dilihat pada Tabel 
2, sedangkan peta hirarki ruang wilayah 
kecamatan Wonosari dapat dilihat pada Gambar 
8. 

 
Tabel 2. Hirarki Ruang Kecamatan Wonosari 

Hirarki Nilai Jumlah Desa/Kelurahan 
Hirarki I 22,25 - 28 2 
Hirarki II 16,5 - 22,25 1 
Hirarki III 10,75 - 16,5 2 
Hirarki IV 5 - 10,75 9 

Sumber: Hasil penelitian, 2022. 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis aspek fisik 
wilayah dan fasilitas umum sarana prasarana 
dapat terlihat bagaimana kondisi struktur ruang 
serta perkembangan kota di Kecamatan 
Wonosari Kabupaten Gunung Kidul. Kondisi 
wilayah Wonosari sangat cocok sebagai ibukota 

di Kabupaten Gunung Kidul disebabkan oleh 
dukungan dari aspek fisik wilayahnya. Pada 
kemiringan lereng sebagian besar kawasannya 
memiliki kemiringan datar yang mencakup 
hampir seluruh desa. Untuk kemiringan landai 
hanya berada sedikit di Desa Gari, Desa 
Wunung dan Desa Mulo sedangkan untuk 



MI Aditiya. Analisis Struktur Ruang dan Perkembangan Kota di Kecamatan Wonosari…105 

GEOGRAPHIA: Jurnal Pendidikan dan Penelitian Geografi,Vol. 3 No. 2 (2022) 
 

  

 
Gambar 8. Peta Hirarki Ruang Kecamatan Wonosari 

 
kemiringan curam hanya mencakup sebagian 
kecil wilayah di desa Karang Tengah. Pada 
kondisi ini sangat strategis apabila dijadikan 
sebagai daerah permukiman dan kebutuhan 
pelayanan masyarakat karena kemiringan datar 
membuat akses lebih mudah di jangkau dan 
meminimalisir kejadian bencana seperti 
longsor. Namun untuk curah hujan di 
Kecamatan Wonosari termasuk dalam 
klasifikasi rendah dengan nilai 1500-2000 
mm/tahun atau sekitar 5 mm/hari saja.  

Tentunya dengan curah hujan tersebut 
berpotensi terjadinya masalah kekeringan dan 
membuat kekurangan dalam pasokan air, 
apalagi dalam kebutuhan untuk kawasan 
pertanian yang memerlukan air yang banyak, 
perlunya pemerintah daerah dalam melakukan 
pengawasan dan menyediakan pasokan air 
masyarakat agar tidak terjadi kekeringan. Pada 
kondisi jenis tanah nya juga sebagian besar 
wilayahnya masuk ke jenis grumusol yang 
berasal dari sisa-sisa batuan kapur ini kurang 
cocok untuk tanaman karena kandungan kapur 
yang rendah serta teksurnya mudah pecah, 
seperti yang diketahui bahwa Kabupaten 
Gunung Kidul merupakan salah satu kawasan 
pegunungan kapur di Indonesia termasuk di 
Kecamatan Wonosari, sehingga berpengaruh 
terhadap kawasan pertanian di Kecamatan 
Wonosari.  

Kondisi air tanah di daerah pegunungan 
kapur biasanya sangat besar sekali, termasuk di 
Kecamatan Wonosari yang memiliki tiga jenis 
kondisi hidrologi air tanah. Akuifer celah 
produktif rendah hanya berada di sebagian desa 
Gari dan Desa Karang Tengah, lalu kondisi 

akuifer celah produktif sedang berada cukup 
banyak yang meliputi 10 desa, dan untuk 
akuifer celah produktif tinggi terdapat di pusat 
kota yang meliputi beberapa desa.  

Tentunya aspek fisik sebelumnya 
dipengaruhi oleh kondisi geologi Kecamtan 
Wonosari yang sebagian besar masuk 
klasifikasi sedimen klastik sedang dan 
berkapur. Penggunaan lahan di Kecamatan 
Wonosari juga mengikuti dari aspek fisik 
sebelumnya karena setiap aspek mempengaruhi 
aktivitas masyarakat di dalamnya. Karena 
menjadi ibukota Kabupaten Gunung Kidul dan 
kondisi air serta tanah nya yang mendukung 
maka wilayah Kecamatan Wonosari 
kebanyakan digunakan sebagai permukiman 
mulai dari daerah bagian utara hingga ke tengah 
kecamatan atau pusat dari kecamatan tersebut. 
Penggunaan lahan terbesar kedua merupakan 
sawah dan sisanya adalah merupakan 
penggunaan lahan hutan, kebun dan ladang. 

Hasil dari analisis skalogram yang melihat 
kondisi fasilitas umum yang ada di setiap desa 
pada Kecamatan Wonosari ini didapatkan hasil 
klasifikasi hirarki sebanyak 4 hirarki. 
Klasifikasi hirarki I merupakan pusat kegiatan 
utama di Kecamatan Wonosari yang meliputi 
dua desa yaitu Desa Wonosari dan Desa Kepek, 
kedua desa tersebut masuk ke dalam hirarki I 
karena memiliki pelayanan fasilitas umum yang 
lebih memadai dan hampir seluruhnya berada 
pada kedua desa tersebut. Selanjutnya adalah 
hirarki II atau sub pusat kegiatan utama yang 
hanya meliputi 1 desa saja yaitu Desa 
Baleharjo. Sedangkan untuk hirarki III atau 
penunjang kegiatan utama hanya mencakup dua 
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desa yaitu Desa Selang dan Desa Piyaman. 
Terakhir adalah hirarki IV atau sub penunjang 
kegiatan utama yang meliputi 9 desa lainnya. 
Dari peta hirarki ruang Kecamatan Wonosari ini 
bisa dilihat bahwa hirarki I sampai dengan III 
cenderung berkumpul di satu wilayah saja dan 
tidak ada yang terpisah, artinya pusat pelayanan 
di Kecamatan Wonosari ini hanya fokus pada 
wilayah tertentu saja, namun membuat daerah 
di pelayanan di sekitarnya menjadi lebih baik 
lagi dibandingkan sebelumnya. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini telah melihat bagimana 
analisis struktur ruang di Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Gunung Kidul dimana kecamatan 
tersebut dibagi menjadi 4 klasifikasi hirarki 
dalam perkembangan kota nya. Hirarki I yang 
menjadi pusat pelayanan Kecamatan Wonosari 
perkembangannya diarahkan kepada Desa 
Wonosari dan Desa Kepek mulai dari pelayanan 
pemerintahan hingga sosial ekonomi serta 
pendidikan. Hirarki II yang menjadi sub pusat 
pengembangan pelayanan diarahkan pada Desa 
Baleharjo lebih banyak terdapat fasilitas seperti 
pendidikan dan sosial masyarakat namun untuk 
pemerintahan sangat jarang ditemui. Hirarki III 
atau wilayah penunjang kegiatan utama hanya 
mencakup dua desa yaitu Desa Selang dan Desa 
Piyaman hampir sama seperti hirarki II yaitu 
sebagai kawasan pelayanan pendidikan dan 
sosial. Selanjutnya hirarki IV atau daerah sub 
penunjang kegiatam utama ini terdapat di 9 desa 
dan memiliki fasilitas yang kurang memadai 
bila dibandingkan dengan wilayah dengan 
hirarki diatas nya. Penunjang fasilitas umum 
tersebut juga dipengaruhi oleh keadaan fisik 
wilayahnya seperti kemiringan lereng datar, 
hidrologi air tanah sangat baik dan penggunaan 
lahan masyarakatnya. Sehingga semakin tahun 
perkembangan di Kecamatan Wonosari terlihat 
semakin berkembang dan perkembangan ini 
tidak hanya berada di satu atau dua desa saja 
namun terhadap seluruh desa dengan fasilitas 
yang memadai. 
 
SARAN 

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya 
dapat membuat nilai dalam klasifikasi hirarki 
menggunakan ketentuan yang ada seperti 
ketentuan hirarki dari pemerintah. Sehingga 
akan didapatkan hasil yang benar-benar sesuai 
mengenai hirarki dengan kondisi dari wilayah 
tersebut. 
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